
 

 

 

 

 

618 

Antologi Kajian Multidisiplin Ilmu (Al-Kamil) 

Vol. 3, No. 3, September 2025, Hal. 618-627 
 
 
 

MEMBANGUN PROFESIONALISME DAN KEPEMIMPINAN 

GURU PAUD MELALUI OPTIMALISASI SENTRA PERSIAPAN 

DALAM MENINGKATKAN KESIAPAN BELAJAR ANAK USIA 

DINI 

    
Nurul Fahimah1*, Komariah2, Nurpatonah3, Euis Nurfarida4, Hana Najwa Mutmainnah5 

STIT Rakeyan Santang, Indonesia 
niar72@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana profesionalisme dan 

kepemimpinan guru PAUD diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan sentra persiapan di TKQ 

ANNISAA. Sentra persiapan merupakan tahapan penting dalam pembelajaran yang berperan 

mempersiapkan kondisi emosional dan kognitif anak sebelum memasuki kegiatan inti. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi langsung dan dokumentasi 

aktivitas guru dan anak dalam kegiatan sentra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TKQ 

ANNISAA menunjukkan profesionalisme melalui pendekatan yang kreatif, persiapan media ajar yang 

variatif, dan penerapan model pembelajaran aktif. Kepemimpinan guru tercermin dalam pengelolaan 

kelas, pemberian arahan, dan kemampuan membangun suasana belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Sentra persiapan berperan penting dalam membangun kesiapan belajar anak, meningkatkan 

interaksi sosial, dan memperkuat keterampilan motorik. Penelitian ini merekomendasikan penguatan 

pelatihan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis sentra. 

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Sentra Persiapan, Anak Usia Dini. 

Abstract: This study aims to describe how early childhood education (ECE) teachers’ professionalism 

and leadership are implemented in the execution of preparation center activities at TKQ ANNISAA. 

The preparation center is an important stage in the learning process that helps prepare children's 

emotional and cognitive states before entering the core learning activities. This research employed a 

qualitative descriptive approach through direct observation and documentation of teacher and student 

activities during the center sessions. The results show that the teachers at TKQ ANNISAA 

demonstrated professionalism through creative approaches, varied learning media, and the 

application of active learning models. Their leadership was reflected in classroom management, 

giving direction, and the ability to create a pleasant and meaningful learning environment. The 

preparation center plays a vital role in enhancing children's readiness to learn, improving social 

interactions, and strengthening motor skills. This study recommends strengthening teacher training to 

improve the effectiveness of center-based learning.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam pembentukan 

karakter, kognisi, dan kesiapan anak untuk tahapan pendidikan selanjutnya. Salah satu 

aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran di PAUD adalah penerapan pendekatan 

sentra, khususnya sentra persiapan. Sentra ini menjadi jembatan antara kondisi rumah 

dan suasana belajar di sekolah. 

Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

pada tahun 2020, jumlah guru PAUD di Indonesia masih relatif rendah, yaitu sekitar 
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23,6% dari total guru di Indonesia. Selain itu, survei yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa hanya 42,1% guru PAUD di 

Indonesia memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan jabatannya. 

Sentra persiapan tidak hanya menjadi tempat untuk aktivitas awal, tetapi juga ruang 

transisi yang sangat penting dalam membentuk kesiapan belajar anak. Dalam sentra ini, 

anak dapat secara perlahan menyesuaikan diri dengan suasana kelas, mengenali rutinitas, 

serta membangun hubungan sosial dengan teman sebaya dan guru. Pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk mengamati kondisi emosional anak secara dini dan 

memberikan stimulasi yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan masing-masing anak. 

Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang masing-masing 

mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata Profesionalisme dan Guru. Wojowasito 

dikutip (Erfiyana, 2025) bahwa ditinjau dari segi bahasa (etimologi), istilah 

profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession yang berarti jabatan, pekerjaan, 

pencaharian, yang mempunyai keahlian. Selain itu, Petersalim dalam kamus bahasa 

kontemporer dikutip (Supriatna, 2025) mengartikan kata profesi sebagai bidang 

pekerjaan yang dilandasipendidikan keahlian tertentu. 

Sedangkan Oemar Hamalik dikutip (Hanafiah, 2022) mengemukakan bahwa guru 

profesional merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan 

memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman 

dalam mengajar pada kelas-kelas besar.  

Profesionalisme guru dalam konteks PAUD sangat berkaitan erat dengan 

kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan manajerial. Guru yang profesional 

tidak hanya menguasai materi dan metode pembelajaran, tetapi juga memiliki kepekaan 

terhadap dinamika kelas, komunikasi yang efektif dengan anak, serta sikap reflektif 

terhadap praktik mengajarnya. Sementara itu, kepemimpinan guru tampak dalam 

kemampuannya mengambil inisiatif, memengaruhi, dan mengarahkan proses 

pembelajaran agar berjalan secara optimal dan bermakna bagi setiap anak. 

Ada beberapa pengertian yang berbeda tentang kepemimpinan yang dikemukakan 

oleh para ahli. Miftah Toha dikutip (Supriani, 2022) mengatakan bahwa Kepemimpinan 

(leadership) adalah merupakan hubungan antara seseorang dengan orang lain, 

pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersamasama dalam 

tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan Mulyasa 

dikutip (Febrianty, 2020) mendefinisikan Kepemimpinan sebagai seni membujuk 

bawahan agar mau mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan semangat. 

Menurut Wahjosumidjo dikutip (Rusmana, 2021), Kepemimpinan adalah suatu 

kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin 

secara efektif merupakan kunci keberhasilan organisasi. Sedangkan kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh Reksoprodjo Handoko dikutip (Abduloh, 2020) mengatakan bahwa 

Kepemimpinan (leadership) adalah merupakan hubungan antara seseorang dengan 

orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-

sama dalam tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 

pola hubungan antar individu yang menggunakan wewenang dan kemampuan untuk 

mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan pada seseorang atau 

kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 
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Dalam beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian (Kartika, 2025) telah 

terungkap bahwa profesionalisme dan kepemimpinan guru adalah faktor utama yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan PAUD. Namun, masih belum ada penelitian 

yang secara spesifik meneliti tentang bagaimana cara meningkatkan profesionalisme 

dan kepemimpinan guru dalam sentra persiapan.  

Keberhasilan pembelajaran di PAUD sangat ditentukan oleh kualitas 

profesionalisme dan kepemimpinan guru. Guru PAUD tidak hanya menjadi fasilitator, 

tetapi juga pemimpin pembelajaran yang harus mampu mengelola kelas, memberikan 

keteladanan, dan menciptakan suasana belajar yang mendukung. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji bagaimana guru menunjukkan profesionalisme dan 

kepemimpinannya dalam mengelola sentra persiapan. 

Penelitian ini dilakukan di TKQ ANNISAA, yang menerapkan sentra persiapan 

dengan pendekatan kreatif dan aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara mendalam bagaimana guru melaksanakan peran profesional dan 

kepemimpinannya dalam mengoptimalkan sentra persiapan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ningsih, 2025) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan membangun profesionalisme dan 

kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra persiapan dalam meningkatkan 

kesiapan belajar anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam 

(Maulana, 2025), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 

manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu 

kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu 

sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Rosmayati, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam 

(Mayasari, 2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Awaludin, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai 
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membangun profesionalisme dan kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra 

persiapan dalam meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini. Sehingga dengan 

metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Alammy, 

2025). 

Bungin dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis membangun 

profesionalisme dan kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra persiapan 

dalam meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini. 

Bogdan dan Taylor dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait membangun profesionalisme dan kepemimpinan guru paud melalui 

optimalisasi sentra persiapan dalam meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang membangun profesionalisme 

dan kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra persiapan dalam 

meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan 

lain-lain (Awaludin, 2023). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Asitoh, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Andrivat, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan membangun profesionalisme dan kepemimpinan guru 

paud melalui optimalisasi sentra persiapan dalam meningkatkan kesiapan belajar anak 

usia dini. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Mayasari, 2025) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2024) bahwa pengumpulan data 
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dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang membangun profesionalisme dan 

kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra persiapan dalam meningkatkan 

kesiapan belajar anak usia dini. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 

2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Arifudin, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Aslan, 2025) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sudrajat, 2024) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

membangun profesionalisme dan kepemimpinan guru paud melalui optimalisasi sentra 

persiapan dalam meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini. 

Moleong dikutip (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (As-Shidqi, 

2025) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2020), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Judijanto, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Romdoniyah, 2024) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profesionalisme Guru dalam Sentra Persiapan 

Berdasarkan hasil observasi, guru di TKQ ANNISAA menunjukkan profesionalisme 

yang kuat dengan merancang kegiatan sentra secara sistematis dan menyenangkan. 

Guru telah menyiapkan berbagai alat peraga yang relevan dengan tema pembelajaran, 

seperti spidol warna, kartu angka, puzzle, dan bahan kerajinan tangan. Aktivitas 

murojaah yang dilakukan setiap pagi menggunakan metode Ummi menunjukkan bahwa 

guru memahami pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini yaitu 

belajar melalui pengulangan dan pendengaran. Kegiatan ice breaking juga dilakukan 

dengan metode menyenangkan, seperti menyanyi sambil menyebut nama, untuk 

meningkatkan partisipasi anak secara emosional sejak awal. 

Guru juga menunjukkan profesionalisme dalam perencanaan dan fleksibilitas 

pengajaran. Guru tidak hanya terpaku pada rencana tertulis, tetapi mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan suasana dan kesiapan anak. Hal ini 

tercermin saat anak-anak memilih sendiri ragam main yang mereka sukai, sementara 

guru tetap mengarahkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Peters, sebagaimana dikutip oleh (Lahiya, 2025) yang mengemukakanbahwa ada 

tiga tugas dan tanggung jawab guru, yaitu: guru sebagai pengajar, guru sebagai 

pembimbng, dan guru sebagai administrator kelas. Ketiga tugas guru tersebut, 

merupakan tugas pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada 

tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut 

memiliki sepererangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping 

menguasai ilmu atau meteri yang akan diajarkannya. Guru sebagai pembimbing 

memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan pada anak didik dalam 

pemecahan masalah yang dihadapi. Sedangkan tugas sebagai administrator kelas pada 

hakekatnya merupakan jalinan ketatalaksanaan pada umumnya. 

Kepemimpinan Guru dalam Pengelolaan Kegiatan 

Guru di TKQ ANNISAA mengambil peran sebagai pemimpin pembelajaran dengan 

menetapkan kesepakatan kelas secara partisipatif. Anak-anak dilibatkan dalam membuat 

aturan bersama, seperti antri, menyelesaikan tugas, dan memilih mainan secara bergilir. 

Ini menunjukkan bahwa guru mengembangkan karakter dan tanggung jawab sejak dini. 

Selain itu, guru secara aktif memberikan arahan dan pujian yang membangun, serta 

menunjukkan ketegasan ketika anak memerlukan bimbingan. 

Kepemimpinan guru juga terlihat dalam kemampuan mengatur waktu dan alur 

kegiatan. Dari murojaah, ice breaking, hingga ragam main, semua dilakukan dalam 

suasana yang tertib namun menyenangkan. Guru tidak hanya menjadi pengarah, tetapi 

juga menjadi teladan dan motivator yang menciptakan lingkungan belajar positif bagi 

seluruh anak. 

Syafaruddin dan Irwan Nasution dikutip (Ramli, 2024) berpendapat bahwa ada 

beberapa alasan rasional dan empirik sehingga tugas mengajar disebut sebagai profesi 

adalah; (1) bidang tugas guru memerlukan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang 

mantap, pengendalian yang baik. Tugas mengajar dilaksanakan atas dasar sistem; (2) 

bidang pekerjaan mengajar memerlukan dukungan ilmu teoritis pendidikan dan 
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mengajar; (3) bidang pendidikan ini memerlukan waktu lama dalam masa pendidikan 

dan latihan, sejak pendidikan dasar sampai pendidikan tenaga keguruan 

Dampak Kegiatan Sentra terhadap Anak 

Kegiatan sentra persiapan memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan 

anak. Anak-anak terlihat antusias dan aktif memilih kegiatan, seperti menyusun puzzle, 

mengenal angka, atau membuat kerajinan dengan media yang disediakan. Aktivitas ini 

tidak hanya melatih kemampuan kognitif dan motorik, tetapi juga membentuk rasa 

percaya diri karena anak diberi kebebasan berekspresi dan bereksplorasi. 

Selain itu, melalui aktivitas kelompok dan bimbingan langsung dari guru, anak-anak 

belajar untuk bekerja sama, menunggu giliran, dan menyampaikan pendapat. Interaksi 

sosial yang terjadi dalam sentra persiapan sangat membantu membentuk kemampuan 

emosional anak, terutama dalam memahami aturan, menghormati orang lain, dan 

mengenal perasaan diri. 

a. Profesionalisme Guru dalam Sentra Persiapan 

Guru menunjukkan profesionalisme dalam: 1) Menyediakan media pembelajaran 

variatif (spidol, kartu angka, lem, crayon, puzzle, dll), 2) Menggunakan pendekatan 

metode Ummi untuk murojaah dengan pengulangan tanpa tulisan, serta 3) Menerapkan 

ice breaking dengan menyanyi interaktif saat absensi untuk membangun keterlibatan 

anak. 

b. Kepemimpinan Guru dalam Pengelolaan Kegiatan 

Kepemimpinan guru tampak dari: 1) Pengelolaan kelas yang terstruktur dan 

menyenangkan, 2) Membangun kesepakatan kelas bersama anak untuk menumbuhkan 

rasa tanggung jawab, serta 3) Mampu memfasilitasi empat ragam main yang meliputi 

literasi, numerasi, seni, dan motorik. 

c. Dampak Kegiatan Sentra terhadap Anak 

Dampak Kegiatan Sentra terhadap Anak: 1) Anak lebih siap secara emosional dan 

mental mengikuti kegiatan inti, 2) Keterampilan motorik halus dan kasar meningkat 

melalui aktivitas seperti menggunting, menyusun puzzle, dan menempel, serta 3) Anak 

menunjukkan perkembangan sosial-emosional seperti kerjasama dan inisiatif memilih 

aktivitas. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 

dan kepemimpinan guru di TKQ ANNISAA sangat berperan dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif melalui kegiatan sentra persiapan. Guru mampu 

merancang aktivitas yang variatif dan menarik, menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai, serta menerapkan pendekatan yang menstimulasi perkembangan kognitif, 

motorik, sosial, dan emosional anak usia dini. Kepemimpinan guru terlihat dari 

kemampuannya membangun interaksi yang positif dengan anak-anak, menyusun 

kesepakatan kelas secara partisipatif, serta mengarahkan proses pembelajaran secara 

fleksibel namun terstruktur. Sentra persiapan berfungsi sebagai ruang adaptasi yang 

memungkinkan anak membentuk kesiapan belajar, kepercayaan diri, dan kemandirian 

sejak dini. Dengan pengelolaan yang tepat dan peran guru yang profesional serta 

inspiratif, kegiatan sentra persiapan terbukti memberikan dampak signifikan dalam 
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mendukung transisi anak menuju pembelajaran inti yang lebih kompleks. Oleh karena 

itu, pendekatan ini layak diterapkan secara luas dalam praktik pendidikan anak usia dini. 

Hasil ini memberikan rekomendasi kepada Lembaga PAUD lain disarankan 

mengadopsi konsep sentra persiapan sebagai langkah awal sebelum pembelajaran inti, 

Guru PAUD perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kemampuan profesional dan kepemimpinan, serta perlu ada dukungan dari orang tua 

dalam memperkuat peran guru melalui sinergi rumah dan sekolah. 
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